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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yangas cepat dan
kemajuan telekomunikasi semakin moderen, telah nmdalsseluruh dunia dan
seluruh aspek kehidupan manusia, tanpa terked@fdbalisasi dengan segala
karakteristiknya itu, tidak hanya melahirkan pelganntuk lebih maju,
menumbuhkan persaingan dan produktivitas dalamaé&gdang, menumbuhkan
kreativitas, dinamis dan berbagai kemudahan-kemardabntuk kehidupan
manusia, tetapi juga memberikan pengaruh negatige Kehidupan masyarakat.
Arus globalisasi yang begitu cepat, semakin terbdka tanpa batas telah
memberikan pengaruh yang nyata dalam perubahanppatanilai-nilai budaya

dan tatanan hidup dalam berbangsa dan bermasyarakat

Hal tersebut, menuntut pemerintah dan semua koempomasyarakat untuk
dapat menjawab tangtangan globalisasi itu. Dengamildan memberdayakan
dan mengembangkan segala potensi bangsa yangiderbadk sumber daya
manusia, maupun. sumber daya non manusia secardif eflan efisien.
Pengembangan sumber daya tersebut, merupakank&attusan pada saat ini,
bila bangsa kita tidak ingin tersisih dari percaturdunia yang sangat keras
tersebut. Lembaga atau intitusi yang diharapkaratdapelahirkan sumber daya

manusia yang berkualitas adalah pendidikan. Kahemgya dengan pendidikan



kita dapat melahirkan generasi muda yang berkgalibaik jasmani maupun

rohani yang siap menjawab tangtangan globalisesebet.

Untuk memperoleh sumber daya manusia yang betésalhaka pendidikan
harus dilaksanakan sedini mungkin dan berkelanjudatam hal ini pendidikan
keluarga mempunyai peranan yang sangat pentingndal@aya menciptakan

sumber daya manusia sejak dini kepada anak.

Dengan pendidikan keagamaan dan nilai-nilai meegak dini, diharapkan
anak mempunyai kepribadian yang mantap dan kuaingga pada akhirnya akan
dapat mengatasi pengaruh-pengaruh negative dgkultgannya. Dan harapan
akan lahirnya generasi-generasi pembangunan yarigidhiéas dimasa depan

akan dapat tercapai.

Standar moral dan agama dalam keluarga tergardarnignorma dan nilai
yang dipegang oleh keluarga dan sudah menjadi kelaiasaan, begitu pun
dengan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalagkumgyan keluarga, seorang
anak dikatakan bermoral dan jika kebiasaan dalammakganya baik, misalnya
anak tidak boleh pulang lebih dari jam delapan makdan semua anak yang ada
di rumah tersebut mematuhi, menghormati orang toeenyayangi adik,

menghormati kakak, membentuk pekerjaan rumah deam perhadap orang tua.

Di lingkungan sekolah seorang anak dikatakan bmamjika berprilaku
sesuai dengan peraturan yang berlaku di sekolaehet, misalnya memakai
seragam sekolah yang sopan, menghormati guru, telaarstaf sekolah, tidak

bolos, tidak duduk-duduk di luar jika pelajaran laegsung, tidak terlibat



pergaulan yang bebas atau perkelahian antar kekaniibarapkan setiap anak
ketika di sekolah dapat mematuhi segala peratueinlah tersebut. Begitupun
dalam kehidupan bermasyarakat seorang dikatakamobalr jika berprilaku

sesuai dengan nilai norma dan adat kebiasaan ylndi éingkungan tersebut.

Namun pada kenyataannya tidak semua berjalan detdgmikian, seiring
dengan perkembangan zaman dan arus globalisasirmasak ke dalam berbagai
kehidupan  baik lingkungan keluarga, sekolah juga syaakat yang
mengakibatkan munculnya degradasi moral. Pada isgatenomena tersebut
banyak dipicu oleh kondisi sosial yang sudah memgeakrisis multi dimensi.
Salah satu contoh ketimpangan yang terjadi di nmakgh yaitu dengan
banyaknya fakta yang membuktikan bahwa pelanggaetanggaran terhadap
nilai-nilai morar dilakukan oleh mereka para anang menyimpang dari nilai
moral dan agama yang berlaku disekolah dan di malsya Menurut beberapa
peneliti, bahwa hal tersebut diakibatkan kurangpgadidikan nilai-nilai moral
dan agama di dalam keluarga. Karena keluarga miemapiangkungan pertama
dan utama dalam membentuk dan, mengembangkan &dpnibanak. Keluarga
dapat diartikan sebagai suatu kesatuan (kelojnpakana setiap anggotanya
saling membutuhkan dan saling ketergantungan saa $ain serta mengabdikan

dirinya pada kepentingan dan tugas bersama senggatarkelompok tersebut.

Keluarga merupakan lembaga pertama bagi anak umirsosialisasikan
dirinya. Peranan orang tua sangat penting dalanganahkan anak terutama pada
masa remaja, kerena masa remaja merupakan mashgredari masa anak-anak

ke dewasa. Masa remaja merupakan masa mencatirjaiehingga masa remaja



selalu ingin tahu dan ingin mencoba apa yang dilje dan didengarnya tanpa

peduli akibat yang akan diterimanya.

Pendidikan moral dan agama merupakan suatu jendigikan yang penting
dalam membina moral anak untuk dapat hidup baikandalkehidupan
bermasyarakat. Moral dan agama selalu dikaitkamgalemperaturan yang dibuat
masyarakat, dipatuhi dan dijalankan bersama-samla wiasyarakat. Ada tiga
lingkungan pendidikan yang bisa dijadikan lingkumgaendidikan moral dan
agama yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan makga Ketiga lingkungan
tersebut sering kita sebut dengan istilah Tri PuBandidikan (Ki Hajar

Dewantary

Ketiga wahana pendidikan diatas, yaitu keluargkolh dan masyarakat
merupakan lingkungan yang sangat berpengaruh wphadrilaku moral dan
agama anak. Namun, instansi yang sangat berpetmyaepusat pendidikan
primer adalah keluarga. Dalam hal ini, perananmirgaruh pendidikan keluarga
sangat besar sekali dalam menentukan tinggi rerydakgimanan, ketakwaan dan
akhlak seseorang. Orang tua sebagai pendidik detdmarga mengembangkan
nilai-nilai religi terhadap anak dengan menciptakaanusia dan iklim keluarga
dengan nilai-nilai keimanan, ketagwaan, akhlak &ulimengembangkan
kebiasaan baik dan terpuji, dan menaati norma-noymag berlaku akan
membentuk kepribadian dan perilaku anak yang ajagg merupakan bekal
berharga bagi anak dimasa kini dan masa yang akangldalam menyikapi ilmu
pengetahuan yang cenderung mereduksi nilai maalakthlak mulia. Pendidikan

adalah merupakan upaya yang terorganisir, berendamaberlangsungontinue



(terus menerus sepanjang hay&earah membina manusia atau anak didik
menjadi insan paripurna, dewasa dan berbudawydlifed) Kosasih, 1985:3)

dikutip dari Nurholilah (2008).

Menurut penelitian Harlow (1958,196&ikutip Nurholilah (2008), hubungan
yang menyenangkan atdcontact comfort” yang diperoleh dari ibu jauh lebih
penting dari pada air susu ibu di dalam perkembamagspon afeksional. Fondasi
atau dasar untuk menciptakan hubungan yang mengka@marpada awal masa

kanak-kanak.

Namun pada kenyataanya, di lingkungan kita mhaiyak orang tua yang
merasa cukup anaknya mendapatkan nilai di sekodh, sehingga tidak
memberikan nilai di rumah atau keluarga. Sebadahssatu bukti, tidak sedikit
orang tua yang mempercayakan penuh hasil pendidikaknya hanya kepada
sekolah (pendidikan formpal pada kursus-kursus atau keterampilan tertentu.
Sesungguhnya mendidik anak bagi orang tua merugakaggung jawab kodrati,
namun kerena beberapa alasan atau kedaan tertestig tua tidak dapat
menjalankan tanggung jawab tersebut Soelaeman4 (192). Sehingga orang
tua seperti ini berdampak negative pada jalinaarardnak dan orang tua yang
dirasakan anak bahwa orang tua mereka tidak mekaiperkasih sayang,
perhatian, dan tidak bersikap hangat. Maka dayiahak merasa tidak betah di
rumah, dan akhirnya banyak anak yang mencari kaganadi luar rumah bahkan
memilih kabur dari rumah dengan teman untuk menéasenangan dan

kesenangan sesaat yang sebagian besar dapat kaerdgi sendiri.



Dari hasil penelitian yang dilakukan Delis (200&ng dikutip Nurholilah
(2008), mengenai peranan orang tua dalam pembenfukaku moralitas anak,
bahwa dengan komunikasi dan keterbukaan antara daakorang tua akan
tercipta keharmonisan, karena perkembangan maraditeak akan terjadi jika
orang tua mereka membimbing dan memberikan araf@ngga anak tidak akan

mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif.

Oleh kerena itu, kenyamanan dalam keluarga saligatuhkan oleh seorang

anak. Sebagaimana yang diungkapkan oleh SinggilaGari2004:25) :

Anak sangat membutuhkan keluarga, rasa aman ygegoteéh dari ibu dan
rasa terlindungi dari ayah, rasa aman dalam keduargrupakan salah satu
syarat bagi kelancaran proses perkembangan andkarfa dengan ikatan
yang abadi merupakan tempat yang memberikan raaa,asrlindungi bagi
anak.

Jelas bahwa orang tua memegang peranan yang sgpewfang dalam
perkembangan moral anak, karena bentuk tingkah Gakmg tua merupakan
modal yang sangat besar sebagai suri tauladanabpagi Pendidikan bagi anak
merupakan hal penting yang harus orang tua berkepada anak, dan itu
merupakan tanggung jawab yang besar bagi orang idak ada satu alasan bagi

orang tua untuk menelantarkan anak-anaknya.

Sesuai dari uraian tersebut di atas maka penaligad tertarik untuk
mengangkat masalah tersebut dalam bentuk penelitiak itu penulis memilih
para orang tua di wilayah RW 01 Desa Ciampea Ketamfaiampea,kebanyakan

anak-anaknya kurang memperoleh didikan dari oran@, tsehingga



mengakibatkan perilaku anak tersebut bisa dikatékaang mempunyai moral

dan agama yang baik.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti nuamgifikasi permasalahan-
permasalahan yang terkait dengan Proses penanalaiamlai moral dan agama
pada anak dalam keluarga di RW 01 Desa Ciampeankadea Ciampea

Kabupaten Bogor sebagai berikut :

1. Menjelang petang atau magrib sebagian besar anbih Isenang

nongkrong di pinggir jalan sekitar rumahnya.

2. Sebagian orang tua memiliki kecenderungan kuramylp&epada anak

akibat dari rendahnya pendidikan orang tua.

3. Anak lebih antusias terhadap hiburan-hiburan yalagukan pada malam

hari dibandingkan dengan acara-acara keagamaan.

4. Sebagian orang tua tidak menggunakan bahasa yailg dzdam

berkomunikasi dengan anak.

C. Perumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti mershkan masalah penelitian
“Bagaimana penanaman nilai-nilai moral dan aganta @mak oleh orang tua di
dalam keluarga”. Studi ini dilakukan pada keluadjaRW 01 Desa Ciampea

Kecamatan Ciampea Kab. Bogor.



D. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan ajzam terhadap

permasalahan yang diungkapkan di atas, sebaghkuberi

1. Untuk memperoleh data dan informasi tentang psrs#png tua tentang

nilai-nilai moral dan agama yang harus dimiliki kna

2. Untuk memperoleh data dan informasi tentang upawgagtua dalam

menerapkan nilai-nilai moral dan agama terhadag datam keluarga.

3. Untuk memperoleh data dan informasi tentang peigpemnerapan nilai-
niliai moral dan agama yang dilakukan oleh orang dalam keluarga

terhadap sikap dan prilaku anak
E. Kegunaan Penélitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut

1. Secara konseptual teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan adapnemberikan
sumbangan pemikiran terhadap orang tua, sebagainbldyian dalam
pengembangan lebih lanjut mengenai pemanfaatanangniroses

penanaman nilai-nilai moral dan agama pada anakrdiéluarga.

2. Secara Praktis
a. Bagi orang tua diharapkan memberikan sumbangan kpamidan

informasi mengenai proses penanaman nilai-nilaialndan agama



pada anak dalam keluarga.

b. Bagi peneliti, dapat dapat mengaplikasikan teorigyaimiliki oleh
peneliti untuk mecoba menganalisis fakta, gejala peristiwa tang
terjadi untuk ditarik kesimpulan.

F. Pertanyaan Pendlitian

Untuk dapat mengarahkan dalam kegiatan ini, makaelgi mengajukan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana persepsi orang tua tentang nilai-nilaialmdan agama yang

harus dimiliki anak?

2. Bagaimana upaya orang tua dalam menerapkan nléai-moral dan

agama terhadap anak dalam keluarga ?

3. Bagaimana pengaruh penerapan nilai-niliai moral dayama yang

dilakukan oleh orang tua dalam keluarga terhadapsian prilaku anak?

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjalin penafsiran istilah-istilah ypada dalam rumusan masalah
peneliti, maka penulis merasa perlu untuk memberikanjelasan terhadap

istilah-istilah sebagai berikut :

1. Nilai-nilai moral adalah sesuatu yang berkaitanuat@la hubungannya
dengan kemampuan menentukan benar atau salahwsésigkiah laku.
Moral juga dapat diartikan sebagai adanya kesesukaagan ukuran baik

buruknya sesuatu tingkah laku atau karakter yaa$) giterima oleh suatu
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masyarakat termasuk di dalamnya berbagai tigkah. |&karicahyono,

(1995:221).

. Menurut Nurbanah, (2003:16) nilai berarti suatughemmgaan atau kualitas
terhadap sesuatu hal yang dapat dijadikan dasanpertingkah laku
seseorang, karena suatu hal yang dapat dijadiksegaedasar penentu
tingkah laku seseorang, karena suatu hal yang mang&an frofitable)
atau merupakan suatu sistem keyakiftieve.

. Pendidikan nilai agama adalah sebagai upaya medoibemak untuk
mengalami, menghayati, mereflesikan, dan mengirdgstasikan nilai-

nilai tersebut sehingga terintegrasi dalam prilokadi prilakunya.

. Keluarga menurut Soekanto (1994:590) adalah suatsekutuan hidup
antara pasangan manusia pria dan wanita dengantaipa anak, di

selenggarakan melalui pernikahan yang dilakukas @sar agama yang
diyakininya. Dijalani dengan kasih sayang untuk twalang tidak

terbatas dengan maksud untuk saling meningkatkamggyempurnakan
diri.

. Pendidikan keluarga adalah proses yang berlangs@pgnjang usia
sehingga setiap orang memperoleh nilai-nilai, sikegterampilan dan
pengetahuan yang bersumber dari pengalaman hithaypi-$eri, pengaruh

lingkungan termasuk didalamnya adalah pengarutdkeln keluarga.
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H. Anggapan Dasar

Sebagai landasan pemikiran dalam penganalisisaalahasi, peneliti akan
bertitik tolak pada anggapan dasar sesuai dengaalatmayang akan dibahas lebih

lanjut, maka anggapan dasanya adalah sebagai teriku

1. Semua pekerjaan selalu membutuhkan adanya kecakajedi, juga
membutuhkan adanya motivasi yang cukup pada priteadebut untuk
melaksanakan pekerjaan dengan berhasil. Tanpa asptorang tidak
dapat berbuat apa-apa, tidak akan bergerak, maksrap kali pekerjaan
orang yang berkecakapan tinggi tanpa motivasi yaugup tak akan
menyelesaikan pekerjaan tersebut, dalam skripsi&u(006).

2. Seorang ibu merupakan guru pertama dan yang patiamga bagi seorang
anak, karena ibulah yang paling banyak memiliki eke@satan untuk
membentuk kepribadian dan kemampuan anak denganbeniam
perhatian khusus.

3. Keluarga merupakan salah satu penanggung jawahdgerd disamping
masyarakat dan pemerintah. Disebutkan pula bahwazarkm sebagai
lembaga pendidikan memberikan pendidikan dasarebedn dengan
keagamaan dan budaya dan dengan demikian dapatddipp sebagai

peletak dasar pembinaan pribadi anak.
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|I. Sistematika

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyuselzenjugnya, maka

beikut ini penulis membagi pokok-pokok uraian teardari bagian :

Bab | pendahuluan, meliputi latar belakang masatEitumusan masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegun@earelitian, definisi operasional,

anggpan dasar dan sistematika penulisan.

Bab 1l Tinjauan pustaka yang berhubungan dengaankga teori yang

mendasari penelitian ini.

Bab Ill Prosedur Penelitian, yang berisi tentangoae dan teknik penelitian,
subjek penelitian, instrument penelitian, teknikngempulan data disertai

analisisnya.

Bab IV Menguraikan hasil penelitian, berisi tentagagnbaran umum tempat

penelitian, analisis data dan hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan saran, terdiri dari rangkumpenelitian,

kesimpulan dan saran.



